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ABSTRAK

Maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan.
Dalam proses pengerjaan maintenance ini membutuhkan beberapa personil dan beberapa alat
penyedia yang lengkap untuk bisa melakukan pekerjaan dengan baik. Setiap tempat kerja memiliki
risiko untuk terjadinya kecelakaan kerja. Besarnya risiko yang dapat terjadi tergantung dari jenis
industri yang dijalankan, teknologi yang digunakan serta tindakan yang diambil untuk bisa
mengendalikan risiko. Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang dapat terjadi disebabkan
oleh pekerjaan atau ketika dilaksanakan pekerjaan di perusahaan Dari hasil penelitian risiko pada
proses maintenance yang berada di workshop PT Borneo Lintas Samudra terdapat kategori tingkat
risiko medium terdapat 25 risiko pada pekerjaan maintenance yang berada di workshop PT Borneo
Lintas Samudra diantaranya: Melakukan pengecekan peralatan, memposisikan unit mobil long bed
di workshop, Pemasangan ban mobil menggunakan impact drive, proses penggurindaan pada plat
baha mesin yang mengalami overhaul, dan membersihkan area kerja.

Kata Kunci: HIRARC, Maintenance, Workshop.

ABSTRACT

Maintenance is a maintenance activity carried out after damage occurs. This maintenance process
requires several personnel and several complete equipment providers to be able to do the job well.
Every workplace has a risk for work accidents. The magnitude of the risk that can occur depends
on the type of industry being run, the technology used and the actions taken to control the risk.
Work-related accidents are accidents that can occur due to work or when work is carried out at
the company. From the results of risk research in the maintenance process at the PT Borneo Lintas
Samudra workshop, there is a medium risk level category, there are 25 risks in maintenance work
at the PT Borneo Lintas workshop. Samudra includes: Checking equipment, positioning long bed
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car units in the workshop, installing car tires using an impact drive, grinding processes on engine
material plates that are undergoing overhaul, and cleaning the work area.

Keywords: HIRARC, Maintenance, Workshop.

PENDAHULUAN

Setiap tempat kerja selalu mempunyai
risiko terjadinya kecelakaan kerja. Besarnya
risiko yang terjadi tergantung dari jenis
industri, teknologi serta upaya pengendalian
risiko yang dilakukan. Kecelakaan akibat
kerja adalah kecelakaan yang terjadi
dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu
melaksanakan pekerjaan pada perusahaan.
Secara garis besar kejadian kecelakaan kerja
disebabkan oleh dua faktor, yaitu Tindakan
manusia yang tidak memenuhi keselamatan
kerja (Usnsafe- act) dan keadaan-keadaan
lingkungan yang tidak aman (Unsafe-
condition) (Amalia, 2023).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
ini dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan
yang menjamin tercapainya kondisi kerja
aman, terhindar dari gangguan fisik dan
mental melalui pembinaan dan pelatihan,
pengarahan dan control terhadap pelaksanaan
tugas dari karyawan dan pemberian bantuan
sesuai dengan aturan yang berlaku, baik dari
lembaga pemerintah maupun perusahaan
dimana mereka bekerja.

Adanya perhatian lebih terhadap faktor
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
memiliki tujuan agar karyawan atau pegawai
yang bekerja mendapat Kesehatan yang
optimal, sehingga mereka dapat mencapai
produktivitas kerja terbaiknya. Selain itu juga
alasan lain adanya Keselamatan dan
Kesehatan kerja (K3) ini adalah untuk
meningkatkan kegairahan, keserasian kerja
dan partisipasi kerja karyawan dan dapat
dipastikan kinerja karyawan meningkat.
(Nursani, 2024).

Maintenance pada workshop yang ada
di dalam PT Borneo Lintas Samudra
merupakan kegiatan pemeliharaan atau
perawatan yang dilakukan setelah terjadinya
kerusakan. Dalam  proses pengerjaan
maintenance ini membutuhkan beberapa

personil dan beberapa alat penyedia yang
lengkap untuk bisa melakukan pekerjaan
dengan baik (Nursani, 2024).

Kecelakaan kerja maupun penyakit
akibat kerja dapat terjadi karena kurangnya
pemahaman serta pengenalan terhadap
sumber sumber bahaya tersebut, akhirnya
menyebabkan terjadinya unsafe action serta
unsafe condition dan akhirnya menyebabkan
terjadinya kejadian yang tidak diinginkan
dalam suatu proses pekerjaan (Larasatie,
2022).

Alasan peneliti menggunakan metode
HIRARC adalah karena tingkat kecelakaan
kerja dan berbagai ancaman keselamatan dan
Kesehatan kerja (K3) masih cukup tinggi
pada sektor sekitar workshop. Keselamatan
kerja  dimaksudkan untuk  mencegah,
mengurangi, melindungi bahkan menghilang
kan resiko kecelakaan kerja (Zero Acident)
pada tenaga kerja melalui pencegahan
timbulnya angka yang di akibatkan selama
melakukan kegiatan pekerjaan. Oleh karena
itu setiap perusahaan yang memiliki resiko
kecelakaan kerja dapat melakukan identifiksi
bahaya salah satunya dengan metode hazard
Identification, risk assessment and risk
control (HIRARC) (Urrohmah & Riandadari,
2019).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian Deskriptif
Kualitatif. Penelitian  Kualitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti
merupakan instrument kunci. Perbedaanya
dengan  penelitian  kuantitatif ~ adalah
penelitian ini berangkat dari data memanfaat
kan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan
berakhir dengan sebuah teori.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara yang telah

dilakukan kepada 4 informan terdapat
beberapa Langkah Langkah yang dilakukan
dalam melakukan pekerjaan maintenance.
Langkah-langkah tersebut terdiri dari:

1.

Yang pertama, sebelum melakukan
pekerjaan maintenance ini  wajib
melakukan working instruction kepada
para mekanik sebelum melakukan
pekerjaan, mekanik harus paham apa
yang dikeluhkan para supir dan harus
menyiapkan peralatan-perlatan toolbox
secara lengkap.

Yang kedua, Setiap pekerja melakukan
P2H (Pemeriksaan dan pengecekan
harian) bertujuan untuk mengetahui
apakah ada bagian-bagian kendaraan
yang mengalami kegagalan atau
kerusakan, jika ada maka dilakukan
perbaikan.terutama mobil long bed dan
cold diesel.

Yang ke tiga, memastikan bahwa
keadaan seorang mekanik dan helper
wajib dalam keadaan sehat, karena
melakukan  pekerjaan ini  sangat
memerlukan tenaga kerja yang ekstra.
Dan mekanik harus paham tentang
komponen-komponen mobil agar tidak
terjadi kesalahan ketika melakukan
maintenance.

Yang keempat, memastikan bahwa
keadaan seorang mekanik dan helper
wajib dalam keadaan sehat, karena
melakukan  pekerjaan ini  sangat
memerlukan tenaga kerja yang ekstra.
Dan mekanik harus paham tentang
komponen-komponen mobil agar tidak
terjadi kesalahan ketika melakukan
maintenance

Dan yang terakhir, Memastikan bahwa
kondisi workshop dalam keadaan baik
dan area tempat kerja tidak ada benda-
benda yang berbahaya dan pastikan
kunci-kunci toolbox dalam keadaan
aman dan mengecek apakah ada
tumpahan oli atau bensin yang
berceceran, karena jika berceceran
dapat membahayakan keselamatan
pekerja terutama kepada mekanik dan

helper. Setelah dilakukan wawancara

dan mengidentifikasi tingkat resiko dan

menentukan upaya pengendalian yang

dapat dilakukan diketahui terdapat 11

potensi bahaya pada 5 aktifitas

pekerjaan dengan risiko yang berbeda
dengan tingkatan resiko sebagai
berikut:

1. Resiko sedang (Medium Risk)
Kategori resiko sedang terdapat

pada beberapa aktivitas maintenance

diantaranya:

1.1 Melakukan pengecekan peralatan.
Dimana dalam kegiatan nya
terdapat risiko:

- Kesalahan terjadi pada saat
pengecekan.

- Korsleting listrik.

- Dapat merusak mata bor

- Sesak pada saluran
pernafasan.

- dan kaki tersandung

1.2 Memposisikan unit mobil long
bed di workshop. Dimana dalam
kegiatan ini terdapat 5 risiko yaitu:
- Unit mobil akan amblas
- Unit akan tergenang
- Tertabrak dengan unit lain-nya
- Terjadi kecelakaan
- Sesak saluran pernafasan

1.3 Pemasangan ban mobil
menggunakan  impact  drive.
Dimana dalam kegiatan ini
terdapat 5 risiko yaitu:

Korsleting listrik

Pekerjaan tidak maksi lecet.

Kaki tersandung

Tersengat listrik
- Dan dehidrasi.

1.4 Proses penggurindaan pada plat
baja yang mengalami overhaul
terdapat 5 risiko yang terdiri dari:
- Terjadinya kebakaran
- Pekerja bisa mengalami asma.
- tangan terluka.

- kaki tersandung.
- tidak mengetahui cara
kerjanya.
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1.5 Membersihkan area kerja
memiliki 5 resiko yang terdiri
dari:

- Kaki terjatuh

Kaki tersandung

Tergigit

Tersandung

Dan dehidrasi

Bahaya dalam Proses Level

Maintenance Bahaya Jumlah
Melakukan Medium 5
pengecekan peralatan
Memposisikan Unit .
mobil di workshop Medium 5
Penggantian Ban Pada
Mobil Cold Diesel Medium 5
Menggunakan Impact
Drive
Penggurindaan pada
plat baja mesin yang Medium 5
mengalami overhaul
Membersw]kan area Medium 5
kerja
Total 25

2. Pembahasan Analisa Bahaya dan
penilaian Risko pada pekerjaan
maintenance di workshop PT Borneo
Lintas samudera
Penelitian ini dilakukan dalam rangka

mengetahui bahaya Kkerja serta menilai

tingkat risiko dan menentukan upaya
pengendalian apa yang akan dilakukan
dimulai dari eliminasi, substitusi, Rekayasa
teknik, Administasi, dan alat pelindung diri
yang ada pada aktivitas maintenance yang
ada di workshop PT Borneo Lintas Samudra.

Setelah dilakukan analisis risiko, didapatkan

pada aktivitas maintenance di workshop PT

Borneo Lintas Samudra, maka didapatkan

hasil tingkat risiko dapat dilihat pada tabel 1.

Bahaya dalam Proses Maintenance
sebelum dilakukan pengendalian

resiko
0%
0%
Medium Risk 100%
Low Risk 0%
3. Langkah Untuk  Meminimalisir

Medium Risk
Pada risiko tingkat medium terdapat 5
Aktifitas maintenance di workshop PT

Borneo Lintas Samudra dengan kategori

Medium yaitu:

1. Melakukan pengecekan peralatan
Pada tahapan pekerjaaan ini merupakan
kategori medium risk dikarenakan jika
pekerja tidak mengetahui SOP maka
pekerjaan akan mengalami kecelakaan
dengan  memberi  training  dapat
mengurangi angka kecelakaan.

2. Memposisikan unit mobil long bed dan
cold diesel
Pada tahapan pekerjaan ini merupakan
kategori medium dikarenakan jika
kondisi area workshop lembek mobil
akan mengalami amblas dengan memberi
batuan koral tentunya kecelakaan akan
berkurang.

3. Pemasangan ban mobil menggunakan
impact drive
Pada tahapan pekerjaan ini merupakan
kategori medium dikarenakan pada saat
melakukan pekerjaan pekerja sering kali
mengabaikan kabel yang terkupas
dengan mengganti kabel yang baru
kecelakan tidak akan terjadi kembali.

4. Proses penggurindaan pada plat baja
yang mengalami overhaul
Pada tahapan ini dikategorikan medium
risk dikarenakan terdapat bahaya bunga
api dengan risiko terjadinya kebakaran
dengan menyingkirkan sumber bahaya
bahaya kecelakaan akan berkurang.

5. Membersihkan area kerja
Pada pekerjaan ini merupakan kategori
medium risk karena pekerja sering kali
mengabaikan APD, dengan mengingat
kan pentingnya APD tingkat kecelakaan
akan berkurang.

Tabel 2 Tingkat Risiko sesudah dilakukan

pengendalian risiko akhir

Bahaya dalam Proses Maintenance setelah

pengendalian resiko
0%
~ HighRisk 0%
Medium Risk 0%
Low Risk 100%

Berdasarkan pada tabel 2 setelah
dilakukan pengendalian risiko lanjutan, nilai
risiko yang tidak dapat diterima oleh
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perusahaan menjadi tidak ada dan setelah
dilakukakan-nya pengendalian risiko
lanjutan, risiko yang ada pada aktivitas
maintenance yang berada di workshop
menjadi low risk dan risiko tersebut masuk ke
dalam kategori risiko yang dapat diterima
oleh perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan maka dapat di ambil kesimpulan
dari aktivitas maintenance yang berada di PT
Borneo Lintas Samudra:

1. Dari hasil penelitian Analisis Risiko
kecelakaan kerja di workshop PT Borneo
Lintas Samudra diantaranya:

a) Melakukan pengecekan peralatan
terdapat 5 bahaya diantaranya:
pekerja tidak mengetahui SOP, kabel
impact drive terkelupas, impact
driver tidak di inspeksi secara rutin,
kondisi lingkungan yang berdebu,
dan kabel yang melintang. Sebelum
dilakukan  pengendalian  risiko
tingkat risikonya adalah medium risk
setelah dilakukan tindakan
pengendalian risiko, tingkat
risikonya menurun menjadi low risk.

b) Memposisikan unit mobil long bed
di workshop, terdapat 5 bahaya di
antaranya: area workshop memiliki
material tanah yang lembek, tanah
yang miring, mobil berjalan
melewati batas kecepatan, driver
melakukan manuver, dan kondisi
lingkungan yang berdebu. sebelum
dilakukan  pengendalian  risiko
tingkat risikonya adalah medium risk
dan setelah dilakukan tindakan
pengendalian risiko, tingkat
risikonya menurun menjadi menjadi
low Risk.

¢) Pemasangan ban mobil
menggunakan impact drive terdapat
5 bahaya diantaranya: kabel impact
terkelupas, pekerja tidak mengerti
pekerjaan pemasangan, kabel yang
melintang, tangan dalam kondisi
yang basah, lingkungan kerja yang
panas. Sebelum dilakukan

pengendalian risiko tingkat risikonya
Medium risk dan setelah dilakukan
Tindakan pengendalian menjadi low
risk.

d) Penggurindaan pada plat baja pada
mesin yang mengalami overhaul
terdapat 5 bahaya diantaranya:
Terdapat bunga api, terdapat debu,
tidak ada cover plat baja dudukan,
kabel yang berserakan, dan pekerja
baru. Sebelum dilakukan
pengendalian risiko tingkat risikonya
Medium risk dan setelah dilakukan
tindakan pengendalian menjadi low
risk.

e) Membersihkan area kerja terdapat 5
bahaya diantaranya: serpihan hasil
gurinda, kabel berserakan, hewan
yang ada disekitaran workshop,
peralatan berserakan, dan kondisi
lingkungan.  Sebelum  dilakukan
pengendalian risiko tingkat risikonya
Medium risk dan setelah dilakukan
Tindakan pengendalian menjadi low
risk.

2. Dari hasil penelitian risiko pada

pekerjaan maintenance yang berada di
workshop PT Borneo Lintas Samudra
terdapat kategori tingkat risiko medium
risk yang terdapat pada pekerjaan
maintenance yang berada di workshop
PT Borneo Lintas Samudra
diantaranya: melakukan pengecekan
peralatan (pekerja tidak mengetahui
SOP) , Memposisikan unit mobil long
bed di workshop (area workshop yang
memiliki tanah lembek), pemasangan
ban mobil menggunakan impact driver
(kabel impact terkelupas), proses
penggurindaan pada plat baja mesin
yang mengalami overhaul),
membersinkan area kerja (serpihan
hasil gurinda).

. Pengendalian Risiko pada pekerjaan

pekerjaan maintenance di workshop PT
Borneo Lintas Samudra mengurai
tingkat risiko atau dampak risiko yang
dihasilkan oleh bahaya yang dilakukan
pada maintenance yang berada di
workshop PT Borneo Lintas Samudra

https://jurnal.d4k3.uniba-bpn.ac.id/index.php/identifikasi 515



diantaranya menghilangkan sumber
bahaya, mengganti bahan atau material,
memodifikasi pada sumber bahaya,
selalu melaukukan inspeksi dan SOP
pada saat bekerja dan menggunakan
APD lengkap saat bekerja agar
mengurangi  tingkat risiko yang
dihasilkan.

Penilaian risiko awal dari setiap
pekerjaan maintenance yang berada di
workshop PT Borneo Lintas Samudra
memiliki kategori tingkat medium risk
100% dengan jumlah 25 risiko dari 5
pekerjaan. risiko setelah dilakukan
pengendalian risiko akhir dari setiap
aktivitas pekerjaan maintenance di
workshop, risiko dapat diturunkan
menjadi low risk 100% dan dapat
dikatakan pekerjaan dapat dilanjutkan
kembali dengan memperhatikan SOP
yang berada di PT Borneo Lintas
Samudra.
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